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ABSTRAK

Tidak adanya keseriusan siswa SMP Negeri 2 Pucanglaban pada saat melakukan
pembelajaran olahraga dalam materi atletik lompat jauh menjadi latar belakang penelitian ini.
Latar belakang tersebut diketahui pada saat peneliti melaksanakan tugas PPL. Dalam
penelitian ini belum diketahui apakah ada sumbangan dari panjang tungkai, daya ledak otot
tungkai, dan kecepatan lari dengan hasil lompat jauh gaya jongkok di SMP Negeri 2
Pucanglaban. Sehingga untuk pembuktian maka harus dilakukan penelitian. Tujuan penelitian
untuk mengetahui apakah ada sumbangan dari panjang tungkai, daya ledak otot tungkai, dan
kecepatan lari dengan hasil lompat jauh gaya jongkok di SMP Negeri 2 Pucanglaban. Metode
yang digunakan yaitu kuantitatif korelasi dengan pengambilan data berupa tes pengukuran.

Dengan sampel sebanyak 21 siswa maka diketahui ri,,=0,433 dan tipe = 2,093
Sedangkan untuk hasil ryx;y = 0,640, thitung1 = 3,633, hasil rx,y = 0,811, thirung2 = 6,044,
hasil ryxsy = 0,609, thitungs = 3,348. Dari ketiga hasil tersebut dapat dilihat bahwa hasil
hitung lebih besar daripada hasil tabel maka dapat disimpulkan hasil penelitian signifikan.
Untuk hasil sumabngan panjang tungkai, daya ledak otot tungkai dan kecepatan dengan hasil
lompat jauh (R) sebesar 0,853 dan Fyjrung Sebesar 15,142, Dimana Fpirung = 15,142 > Fiapel
sebesar 3,20 maka hasil penelitian signifikan. Sehingga hipotesis ada hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai, daya ledak otot tungkai, dan kecepatan lari dengan hasil
lompat jauh gaya jongkok di terima.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat sumabngan yang
signifikan antara panjang tungkai, daya ledak otot tungkai dan kecepatan terhadap hasil
lompat jauh gaya jongkok di SMP Negeri 2 Pucanglaban tahun 2017. Besar sumbangan yang
diberikan yaitu 72,8%.

KATA KUNCI : Panjang tungkai, daya ledak otot tungkai, kecepatan, hasil lompat
jauh, SMP Negeri 2 Pucanglaban
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pentingnya penguasaan teknik
dasar dalam perlombaan lompat jauh
adalah karena mengingat adanya hal-hal
sebagai berikut: dalam olahraga lompat
jauh kekuatan otot tungkai merupakan
unsur penting untuk mempertinggi
prestasi. Tanpa kekuatan tungkai yang
besar, tidak mungkin olahraga lompat
jauh dapat tercapai dengan bagus. Untuk
membantu membentuk kekuatan tungkai
perlu melakukan squat jump agar otot
tungkai berkembang menjadi kuat. Jadi
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kekuatan otot tungkai dapat menunjang
dalam mencapai kemampuan lompat
dalam lompat jauh. Selain itu juga
diperlukan adanya kecepatan lari,
kecepatan lari merupakan unsur penting
dalam menambah hasil dari lompat jauh,
itu sebabnya latihan sprint juga
diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan dalam berlari. Ada satu hal
lagi yang menjadi bagian dari lompat
jauh vyaitu panjang tungkai, panjang
tungkai setiap orang tidak sama, karena
panjang tungkai dipengaruhi oleh
pertumbuhan tulang, jadi seseorang yang
mempunyai tungkai yang panjang
memiliki kemungkinan untuk melompat
lebih jauh.

Jadi dalam olahraga lompat jauh
tidak hanya mengandalkan kemampuan
teknik saja. Faktor penunjang yang lain
yaitu kondisi fisik, kondisi fisik tidak
boleh dilupakan begitu saja karena
seorang pemain tidak dapat bermain ke
puncak prestasi bila tidak ditunjang oleh
kondisi fisik yang baik, diantaranya
adalah kekuatan otot tungkai, panjang
tungkai dan kecepatan lari untuk
meningkatkan hasil dari lompat jauh.
apabila seseorang sudah menguasai
teknik dengan baik, orang tersebut sudah
bisa menjadi seorang atlet lompat jauh
dengan kemampuan dan hasil yang baik.
semakin sering seseorang atlet dilatih
maka kemampuan utuk melakukan
lompat jauh semakin baik, karena jika
seorang atlet tidak diberikan pelatihan
yang cukup maka akan mendapat hasil
yang kurang memuaskan.

Lompat jauh bisa dilakukan oleh
anak usia remaja maupun orang dewasa.
Kali ini peneliti hanya akan melakukan
penelitian pada anak usia remaja, ini
dikarenakan anak usia remaja umumnya
hanya melakukan teknik lompat jauh
dengan asal — asalan  tanpa
memperhatikan penguasaan teknik yang
baik, Terutama pada anak — anak SMP
maupun SMA. Namun dalam penelitian
ini  penelitt  hanya akan meneliti

kemampuan lompat jauh pada siswa
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SMP saja. Karena anak SMP termasuk
dalam kategori anak usia remaja selain
itu peneliti dahulunya juga melakukan
PPL di SMP. Pada saat melakukan
pembelajaran olahraga dalam materi
atletik lompat jauh, peneliti melihat tidak
adanya Kkeseriusan dalam melakukan
lompat jauh.

Peneliti  kemudian mendatangi
SMP lain dan melihat bagaimana siswa
siswi tersebut melakukan lompat jauh,
dari pengamatan dan keterangan guru
SMP 2 Pucanglaban, peneliti
mendapatkan kesimpulan bahwa keadaan
tersebut hampir sama dengan apa yang
dialami peneliti pada saat melakukan PPL,
walaupun tempatnya berbeda, kenyataan
inilah, yang mendorong dilakukannya
penelitian ini khusus dalam olahraga
atletik cabang lompat jauh. Yaitu, untuk
mengetahui hubungan daya ledak otot
tungkai, panjang tungkai dan kecepatan
lari dalam hasil lompat jauh pada siswa
kelas VIII putri SMP Negeri 2
Pucanglaban Tulungagung.

2. Rumusan Masalah
a. Adakah sumbangan yang
signifikan antara panjang tungkai
dengan hasil lompat jauh gaya

jongkok ?

b. Adakah sumbangan yang

signifikan antara daya ledak otot

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052
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tungkai dengan hasil lompat jauh
gaya jongkok ?

. Adakah sumbangan yang

signifikan antara kecepatan lari
dengan hasil lompat jauh gaya

jongkok ?

. Adakah sumbangan yang

signifikan antara panjang
tungkai, daya ledak otot tungkai,
dan kecepatan lari dengan hasil
lompat jauh gaya jongkok?

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sumbangan

yang signifikan antara panjang
tungkai dengan hasil lompat

jauh gaya jongkok.

. Untuk mengetahui sumbangan
yang signifikan antara daya
ledak otot tungkai dengan hasil

lompat jauh gaya jongkok.

. Untuk mengetahui sumbangan

yang signifikan antara
kecepatan lari dengan hasil
lompat jauh gaya jongkok pada

siswa.

. Untuk mengetahui sumbangan
yang signifikan antara panjang
tungkai, daya ledak otot
tungkai, dan kecepatan lari
dengan hasil lompat jauh gaya
jongkok.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian

ini yaitu:

a. Dapat menunjukkan bukti-bukti
secara ilmiah mengenai
sumbangan antara panjang
tungkai, daya ledak otot tungkai
dan kecepatan lari dengan hasil
lompat jauh gaya jongkok,
sehingga dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk
menyusun program latihan kepada

pemain.

b. Seandainya  ditemukan  ada
sumbangan yang signifikan,
maka hasil dari penelitian ini
merupakan sumbangan pemikiran
yang cukup berarti  untuk
penerapan  ataupun  metode
olahraga lompat jauh di sekolah,
maupun masyarat umum.

c. Semoga dapat dimanfaatkan
pelatih sebagai bahan untuk
melatih dan berlomba sekaligus
mengembangkan olahraga lompat
jauh secara optimal dan dapat
pula sebagai bahan
pengembangan olahraga
dilingkungan sekolah dan juga di

masyarakat.

5. Kajian Teori
a. Lompat Jauh

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052
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Lompat jauh  adalah
nomor olahraga atletik lompat
yang menuntut keterampilan
melompat ke depan sejauh
mungkin dengan satu Kkali
tolakan. Lompat jauh menurut
Aip Syarifudin (1992 : 90)
didefinisikan  sebagai  suatu
bentuk  gerakan  melompat,
mengangkat kaki keatas
kedepan dalam upaya
membawa titik berat badan
selama  mungkin diudara
(melayang  diudara)  yang
dilakukan dengan cepat dan
dengan jalan melakukan tolakan
pada satu kaki untuk mencapai
jarak yang sejauh — jauhnya.

Dalam lompat  jauh
terdapat beberapa macam gaya
yang umum dipergunakan oleh
para pelompat, yaitu : gaya
jongkok, gaya menggantung
atau disebut juga gaya lenting
dan gaya jalan di udara.
Perbedaan antara gaya lompatan
yang satu dengan yang lainnya,
ditandai oleh keadaan sikap
badan si pelompat pada waktu
melayang diudara (Aip
Syarifudin, 1992 : 93).

. Teknik Dasar Lompat Jauh

Gaya Jongkok

simki.unpkediri.ac.id
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e

Lompat jauh mempunyai

mpat fase gerakan, yaitu awalan,

tolakan, melayang dan mendarat

serta terdapat tiga macam gaya

yang membedakan antara gaya

yang satu dengan gaya yang

lainnya pada saat melayang

d

iudara. Uraian mengenai empat

fase gerakan dalam lompat jauh

adalah sebagai berikut :

a
b

o

d

Ikhwan Abdill
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. Awalan
. Tumpuan atau Tolakan
Melayang di Udara

. Mendarat

c. Panjang Tungkai

Panjang tungkai adalah
ukuran panjang tungkai
seseorang mulai dari alas kaki
(malleolus medialis) sampai
dengan trochanter mayor, kira —
kira pada bagian tulang yang
terlebar di sebelah luar paha dan
apabila paha digerakkan
trochanter mayor dapat diraba
dibagian atas dari tulang paha
yang bergerak, (Tim Anatomi,
2003:14).
Anatomi (2003: 14), tidak ada

pengukuran yang menghasilkan

Menurut Tim

hasil yang pasti mengenai
panjang tungkai, karena
articular interline  terbenam

dalam sistem muscular. Cara

ah | 13.1.01.09.0052

untuk  mengatasi  hal ini
digunakan beberapa metode
pengukuran secara tidak
langsung, yang hasilnya tentu
saja kurang sempurna.
Daya Ledak Otot Tungkai
Menurut Komarudin,
(2005:32), power adalah
kombinasi dari kekuatan dan
kecepatan.  Dijelaskan  juga
kekuatan mengukur
kemampuan untuk mengangkat
beban dengan menggunakan
kecepatan yang  eksplosif.
Explosive power atau daya
ledak adalah kemampuan otot
atau sekelompok otot seseorang
untuk mempergunakan
kekuatan maksimal yang
dikerahkan dalam waktu yang
sependek — pendeknya atau
sesingkat — singkatnya. Untuk
unjuk kerja kekuatan maksimal
yang dilakukan dalam waktu
singkat ini tercermin seperti
dalam  aktivitas  tendangan
tinggi, tolak peluru, lompat
jauh, serta gerak lain yang
bersifat  eksplosif.  Beltasar
Tarigan (2005:9), menyatakan
bahwa kekuatan otot
sekelompok otot pada usaha

tunggal  secara  maksimal.

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut ismaryadi (2006:111),
Menurut Sukadiyanto(2005:84),
power adalah sama dengan
kekuatan kecepatan dimana
setiap otot untuk menjawab
setiap rangsangan dalam waktu
singkat mungkin dengan
menggunakan kekuatan otot.
Lebih  lanjut
(2005:84), power adalah hasil

kali kekuatan dan kecepatan

Sukadiyanto

dengan kata lain bahwa power
sama dengan kekuatan eksplosif
atau kekuatan elastis.
Kecepatan Lari

Kecepatan merupakan
salah satu aspek kemampuan
yang diperlukan dalam cabang
olahraga tertentu. Kecepatan
adalah ~ kemampuan  untuk
melakukan gerakan yang sejenis
secara berturut — turut dalam
waktu yang sesingkat —
singkatnya.

Ozolin dalam Bompa
(1990) menyatakan  bahwa
kecepatan dibedakan menjadi
dua macam, yakni kecepatan
umum dan kecepatan khusus:

1) Kecepatan Umum

kecepatan umum adalah

kapasitas untuk  melakukan

berbagai macam gerakan

(reaksi motorik) dengan cara

yang cepat.

2). Kecepatan Khusus
kecepatan khusus adalah

kapasitas untuk  melakukan

suatu latihan atau keterampilan

pada kecepatan tertentu, bisanya

sangat tinggi.

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional.  Penelitian  korelasional
yaitu penelitian yang di lakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
kedua atau beberapa variabel. (Suharsimi
Arikunto, 2002 : 247). Sedangkan untuk
pengambilan data menggunakan tes
sebagai berikut:

a. Pelaksanaan tes Panjang Tungkai

tungkai (tes dan pengukuran, 2015).

b. Pelaksanaan tes Daya Ledak Otot
Tungkai (Widiastuti, 2011: 105)
c. Pelaksanaan tes Kecepatan Lari
(Widiastuti, 2011: 105)
d. Pelaksanaan tes Pengukuran Lompat
Jauh (Intan Pariwara, 2007 : 18)
1. Tempat dan waktu
Penelitian ini dilakukan di di
SMP NEGERI 2 PUCANGLABAN
TULUNGAGUNG. Pada tanggal 11
Desember 2017.
2. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2007: 55)
populasi adalah wilayah generalisasi

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052 simki.unpkediri.ac.id
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yang terdiri atas objek dan subjek c. Analisis Korelasi dengan IBM
yang mempunyai kuantitas dan SPSS statistics 23 mengunakan
kerakteristik  tertentu yang di analisis product moment

tetapkan  oleh  peneliti  untuk N S
o _ ) Dalam uji analisis ini
dipelajari  dan  kemudian  di

menggunakan bantuan program

IBM SPSS statistics 23 dengan

rumus Pearson atau yang disebut

simpulkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa putri
kelas VIII A, VIII B, SMP NEGERI
2 PUCANGLABAN
TULUNGAGUNG Tahun Ajaran Txy
2016/2017 yang berjumlah 43 siswa.

Sampel yang digunakan sebanyak

juga Product Moment.

_ NEXY = (DY)
JINEXZ = (EOTNEYZ - (V)7

) ) Keterangan:
43 orang sebab jumlah populasi . _
_ Tey . koefisien korelasi
kurang dari 100 orang, maka
product moment

peneliti mengambil teknik
. . N : jumlah peserta tes
pengambilan sampel dengan teknik
. . . »Y : jJumlah total nilai Y
Probability Sampling karena peneliti
. . . 2 X : jumlah total nilai X
hanya ingin mengetahui hasil
. yy? ;jumlah kuadrat total
penelitian. o
3. Teknik Analisis Data nilai ¥
Yy X2 . jumlah kuadrat total
Setelah semuanya uji prasyarat nilai X
analisis terpenuhi, langkah YXY  :jumah hasil kali nilai
berikutnya adalah mengkorelasikan X dan nilai Y
antara  variabel bebas dengan
variabel terikat. Setelah diketahui d. Analisis Regresi Linier
ada atau tidaknya hubungan variabel Sederhana IBM SPSS statistics
bebas dengan variabel terikat, 23 mengunakan Regresstion
langkah berikutnya adalah pengujian e. Analisis Regresi Linier

hipotesis.

C. HASIL PENELITIAN
a. Uji Normalitas 1.Sumbangan antara panjang tungkai

Model Summary
Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052 simki.unpkediri.ac.id
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Model | R R | Adjusted | Std. Error of
Squar | R Square | the Estimate

e
1 ,676% 457 443 ,20934

a. Predictors: (Constant), Panjang tungkai

Berdasarkan hasil analisis data
antara panjang tungkai dengan hasil

lompat jauh di atas maka dapat

dilakukan uji hipotesis. Hipotesis

13

pertama  berbunyi ada

yang
sumbangan antara panjang tungkai
dengan hasil lompat jauh gaya
jongkok pada siswa kelas V111 putri di
SMP  Negeri 2  Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017”. Apabila
I'x1y > T'tapel Maka Hy ditolak dan H,
diterima, begitu pula sebaliknya.
Hasil di atas menunjukkan bahwa
hasil rx;y = 0,676 > rype = 0,301

maka H, ditolak dan H, diterima.

Artinya ada sumbangan yang
signifikan antara panjang tungkai
dengan hasil lompat jauh gaya

jongkok pada siswa kelas V111 putri di
SMP
Tulungagung

Negeri 2
tahun 2017.
membandingkan hasil korelasi dapat

Pucanglaban

Selain

pula dengan cara membandingkan
hasil uji t. Apabila thiqung > teabel
maka H,, ditolak dan H, diterima (ada
sumbangan yang signifikan) dan
apabila tpitung < traper Maka Hy

diterima dan H, ditolak (tidak ada

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052
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2.

sumbangan yang signifikan). Pada
penelitian ini thiung = 5,871 > tiapel

= 2,021 maka H, ditolak dan H,

diterima (ada sumbangan yang
signifikan).
Sumbangan antara daya ledak otot

tungkai (X,) dengan hasil lompat jauh
(Y)

Model Summary

Model| R R [Adjusted| Std. Error
Squar R of the
e Square | Estimate
1 ’752 ,570 ,560 ,18622

a. Predictors: (Constant), Daya ledak

Berdasarkan hasil analisis data
antara daya ledak otot tungkai dengan
hasil lompat jauh di atas maka dapat
dilakukan uji

hipotesis. Hipotesis

(13

pertama  berbunyi ada

yang
sumbangan antara daya ledak otot
tungkai dengan hasil lompat jauh
gaya jongkok pada siswa kelas VIII
putri di SMP Negeri 2 Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017”. Apabila
I'xoy > I'apel Maka Hy ditolak dan H,
diterima, begitu pula sebaliknya.
Hasil di atas menunjukkan bahwa
hasil ry,y = 0,755 > rpe = 0,301
maka H, ditolak dan H, diterima.
yang
signifikan antara daya ledak otot

Artinya ada sumbangan

tungkai dengan hasil lompat jauh
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gaya jongkok pada siswa kelas VIII

putri di SMP Negeri 2 Pucanglaban

Tulungagung tahun 2017.

3. Sumbangan antara kecepatan lari (X3)

dengan hasil lompat jauh (Y)

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,614%| 376 ,361

a. Predictors: (Constant), Kecepatan lari

Berdasarkan hasil analisis data 4,

membandingkan hasil uji t. Apabila

thitung > trabel maka H, ditolak dan

H, diterima (ada sumbangan yang
signifikan) dan apabila tpjrung <
tuaper Maka H, diterima dan H,
ditolak (tidak ada sumbangan yang
signifikan). Pada penelitian ini tyjung
= 4,976 > tiape = 2,021 maka Hy
ditolak dan H, diterima (ada
sumbangan yang signifikan).

Sumbangan antara panjang tungkai

antara kecepatan lari dengan hasil

lompat jauh di atas maka dapat

dilakukan uji hipotesis. Hipotesis

13

pertama  berbunyi ada

yang
sumbangan antara kecepatan lari
dengan hasil lompat jauh gaya
jongkok pada siswa kelas VIII putri di
SMP

Tulungagung tahun 2017”. Apabila

Negeri 2  Pucanglaban
I'xsy > I'apel Maka Hy ditolak dan H,

diterima, begitu pula sebaliknya.
Hasil di atas menunjukkan bahwa
hasil rysy = 0,614 > rype = 0,301

maka H, ditolak dan H, diterima.

(X4), daya ledak otot tungkai (X,) dan

kecepatan lari

lompat jauh (Y)

(X3) dengan hasil

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,826%| 682 ,658 ,16411

a. Predictors: (Constant), Kecepatan, Daya ledak,

Panjang tungkai

Untuk melakukan uji hipotesis yang

berbunyi

panjang tungkai,

“Ada

sumbangan antara

daya ledak otot

tungkai dan kecepatan lari dengan

Artinya ada sumbangan yang
signifikan antara kecepatan lari
dengan hasil lompat jauh gaya

jongkok pada siswa kelas V111 putri di

SMP  Negeri 2  Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017. Selain
membandingkan  hasil  kontribusi
dapat pula dengan cara

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052
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hasil lompat jauh gaya jongkok pada
siswa kelas VIII putri di SMP Negeri
2 Pucanglaban Tulungagung tahun
20177 maka dapat dilakukan dengan
cara membandingkan hasil R dengan
hasil r_X1Y, r_(X2Y,) dan r_X3Y
serta membandingkan uji F antara

F_hitung dengan F_tabel.
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-Apabila hasil R > hasil r_X1Y,
r (X2Y,) dan r_X3Y maka H_ O
ditolak dan H_a diterima (ada
sumbangan yang signifikan) dan
apabila hasil R < hasil r_X1Y,
r (X2Y, dan r_X3Y maka H 0O
diterima dan H_a ditolak (tidak ada
sumbangan yang signifikan). Apabila
F_hitung > F_tabel maka H_O ditolak
dan H_a diterima (ada sumbangan
yang signifikan) dan apabila hasil
F_hitung < F tabel maka H. 0
diterima dan H_a ditolak (tidak ada
sumbangan yang signifikan).

Hasil di atas menunjukkan bahwa R =
0,826 > r_X1Y = 0,676, r_X2Y=
0,755 dan r_X3Y = 0,614 maka H 0
ditolak dan H_a diterima (ada
sumbangan yang signifikan).
Kemudian untuk uji F, diperoleh
F_hitung = 27,92 > F _tabel = 2,85
maka H_O ditolak dan H_a diterima
(ada sumbangan yang signifikan).
Sehingga berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
“Ada sumbangan antara panjang
tungkai, daya ledak otot tungkai dan
kecepatan lari dengan hasil lompat
jauh gaya jongkok pada siswa kelas
VIl putri di SMP Negeri 2
Pucanglaban  Tulungagung tahun
2017”.

Dari hasil analisis dan pembahasan

di atas maka dapat di ambil beberapa

kesimpulan, antara lain :

1. Ada sumbangan antara panjang
tungkai dengan hasil lompat jauh
gaya jongkok pada siswa kelas VIII
putri di SMP Negeri 2 Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017. Hasil ryqy
sebesar 0,676 dengan ty;c,ng Sebesar

5,871 dan hubungan sebesar 45,7%.

2. Ada sumbangan antara daya ledak
otot tungkai dengan hasil lompat
jauh gaya jongkok pada siswa kelas
VIIl putri di SMP Negeri 2
Pucanglaban Tulungagung tahun
2017. Hasil ry,y sebesar 0,755
dengan tpjrung Sebesar 7,369 dan
hubungan sebesar 57%.

3. Ada sumbangan antara kecepatan
dengan hasil lompat jauh gaya
jongkok pada siswa kelas VIII putri
di SMP Negeri 2 Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017. Hasil rysy
sebesar 0,614 dengan tyjtung Sebesar
4,976 dan hubungan sebesar 37,6%.

4. Ada sumbangan antara panjang
tungkai, daya ledak otot tungkai dan
kecepatan dengan hasil lompat jauh
gaya jongkok pada siswa kelas VIII
putri di SMP Negeri 2 Pucanglaban
Tulungagung tahun 2017. Hasil R

sebesar 0,826 dengan  Fhitung

D. KESIMPULAN

Ikhwan Abdillah | 13.1.01.09.0052 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi |1 11]]



Simki-Techsain Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sebesar 27,92 dan hubungan sebesar
68,2%.
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